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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan bentuk pemakaian majas dalam
lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals, (2) mendeskripsikan bentuk pemakaian
tuturan idiomatik dalam lirik lagu pada album The Very Best of Iwan Fals, (3)
mendeskripsikan pemaknaan lirik lagu pada album The Very Best of Iwan Fals, (4)
mendeskripsikan implementasi bahasa figuratif dalam lirik lagu pada album The Very
Best of Iwan Fals sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah bahasa figuratif dan pemaknaannya dengan tinjauan stilistika
dan implementasinya sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA dalam lirik lagu pada
album The Very Best of lwan Fals. Sumber data yang diperoleh dari lirik lagu pada album
The Very Best of Iwan Fals berjumlah 15 lirik lagu produksi Cakrawala Musik Nusantara.
Teknik pengumpulan data yakni, menggunakan Teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik
analisis data yang digunakan adalah model semiotik, yakni pembacaan heuristik dan
hermeneutik.

Hasil penelitian ini adalah (1) pemanfaatan bahasa figuratif dalam lirik lagu pada
album The Very Best of Iwan Fals berupa majas dan tuturan idiomatik. Majas yang
terdapat dalam lirik lagu pada album The Very Best of Ilwan Fals adalah (a) majas
metafora, (b) majas simile, (c) majas personifikasi, (d) majas metonemia, (€) majas
hiperbol, (f) majas ironi, (g) majas sarkasme. Tuturan idiomatik yang terdapat dalam lirik
lagu pada album The Very Best of lwan Fals meliputi, (a) bersilat lidah, dan (b) kucing
hitam. (2) pemaknaan bahasa figuratif dalam lirik lagu pada album The Very Best of lwan
Fals dibagi menjadi dua, yakni (a) pemaknaan majas dan (b) pemaknaan tuturan
idiomatik dalam lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals. Pemaknaan majas
meliputi, pesan moral dan kritik sosial, di antaranya pesan moral ketekunan Kkerja,
keadilan, penuh harap, penuh kasih, keberanian, dan kehidupan serta kritik sosial politik
serta kritik sosial ekonomi. Adapun pemaknaan tuturan idiomatik meliputi, pesan moral
keberanian dan kritik sosial politik. Implementasi bahasa figuratif dalam lirik lagu pada
album The Very Best of lwan Fals sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA, yakni
terdapat pada standar kompetensi mendengarkan 5. memahami puisi yang disampaikan
secara langsung/tidak langsung dengan kompetensi dasar 5.1 mengidentifikasi unsur-
unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman,
dilanjutkan 5.2 mengungkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung
ataupun melalui rekaman.

Kata kunci: bahasa figuratif, lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals, kajian
stilistika, bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengekspresikan
pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan penciptanya
tentang hakikat kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif
dan emosional. Dalam karya sastra, stilistika dipakai pengarang sebagai
sarana retorika dengan mengeksploitasi, memanipulasi dan memanfaatkan
potensi bahasa. Menurut Altenbernd dan Lewis (dalam Al-Ma’ruf,
2010:3), sarana retorika itu bermacam-macam dan setiap sastrawan
memiliki kekhususan dalam menggunakan karyanya. Makna karya sastra
tidak terlepas dari pemakaian bahasa di dalamnya.

Salah satu bentuk karya sastra yang memiliki keindahan dalam
bahasanya yaitu lirik lagu. Dalam skripsi ini, penulis akan mengkaji
tentang bahasa figuratif pada lirik lagu Iwan Fals beserta pemaknaannya.
Bahasa figuratif menurut Al-Ma’ruf (2010:38), merupakan cara pengarang
dalam memanfaatkan bahasa untuk memeroleh efek estetis dengan
pengungkapan gagasan secara khas yang menyarankan pada makna literal.
Tuturan figuratif dalam skripsi ini mencakup tentang permajasan dan
tuturan idiomatik.

Musik adalah salah satu media ungkapan kesenian dan mencerminkan
kebudayaan masyarakat pendukungnya. Adapun lirik pada lagu Iwan Fals
yang mengandung bahasa figuratif. Beliau merupakan salah satu musisi
solo karier yang menerjemahkan realitas sosial, politik, budaya alam dan
dunia pendidikan yang kerap melanda bangsa Indonesia dengan bahasa
anak muda yang dituangkan dalam musik Iwan Fals.

Berdasarkan latar belakang di atas ada empat tujuan yang dapat dicapai
dari penelitian ini.

1. Mendeskripsikan bentuk pemakaian majas dalam lirik lagu pada
album The Very Best of Iwan Fals.
2. Mendeskripsikan bentuk pemakaian tuturan idiomatik dalam lirik

lagu pada album The Very Best of lwan Fals.



3. Mendeskripsikan pemaknaan lirik lagu pada album The Very Best of
Iwan Fals.

4. Mendeskripsikan implementasi bahasa figuratif dalam lirik lagu
pada album The Very Best of lwan Fals sebagai bahan ajar Bahasa
Indonesia di SMA.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam melakukan sebuah penelitian, penulis diharapkan agar hasil
penelitiannya tersebut memeliki keaslian data dan tidak menjiplak dari
karya orang lain. Berikut penelitian yang menyangkut tentang kajian
stilistika adalah sebagai berikut.

Penelitian oleh Yunita Roh Putriyani (2007) berjudul “Bahasa
Figuratif dan Diksi pada Pantun Agama Karya Muvid’s Kocar: Kajian
Stilistika”. Hasil dari penelitian Yunita Roh Putriyani meliputi, (1)
pemanfaatan bahasa figuratif dalam Pantun Agama berupa majas dan
idiom. Majas yang terdapat pada Pantun Agama adalah (a) majas
personifikasi, (b) majas metafora, (c) majas simile. (2) Diksi yang
dimanfaatkan dalam Pantun Agama meliputi: (a) kata-kata konotatif, (b)
kata konkret, (c) kosa kata bahasa Asing, yaitu bahasa Arab dan bahasa
Melayu. (3) Makna pada Pantun Agama karya Mufid’s Koncar: (a) Dari
segi akidah, terdiri atas tauhid, masalah ghoibiyyat (hal-hal ghaib), dan
takdir, (b) Dari segi syariah, terdiri atas ibadah dan muamalah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitihan terdahulu, yaitu sama-
sama menggunakan kajian stilistika untuk menganalisis karya sastra.
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitihan terdahulu,
yakni objek penelitian dan data penelitian. Objek penelitian ini yaitu
album The Very Best of lwan Fals dan data penelitiannya adalah kalimat
yang mengandung bahasa figuratif. Berdasarkan hal tersebut, orisinalitas

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.



LANDASAN TEORI
A. Stilistika
Cuddon (dalam Al-Ma’ruf, 2009:10) menjelaskan bahwa stilistika
adalah proses menganalisis karya sastra dengan mengkaji unsur-unsur
bahasa sebagai medium karya sastra yang digunakan sastrawan
sehingga terlihat bagaimana perlakuan sastrawan terhadap bahasa

dalam rangka menuangkan gagasannya.

B. Bahasa Figuratif
Menurut Waluyo (1991:83) bahasa figuratif atau bahasa kias
adalah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu
dengan cara yang tidak biasa yakni secara tidak langsung
mengungkapkan makna. Bahasa kias pada dasarnya digunakan oleh
sastrawan untuk memperoleh dan menciptakan citraan. Adanya tuturan
figuratif menyebabkan karya sastra menarik perhatian, menimbulkan

kejelasan angan.

C. Majas

Bagi Pradopo (2007:65) kehadiran majas adalah untuk
mengungkapkan makna yang terdapat dalam sebuah karya sastra,
terkadang majas menggunakan maknya yang tidak sebenarnya.
Merujuk pandangan Pradopo (2007:66) tentang bahasa kiasan, pada
deskripsi majas ini dibatasi pada beberapa majas tertentu, yakni
metafora, simile, personifikasi, metonemia, dan sinekdoki.

Adapun majas menurut Keraf (2004:140) yakni alegori, parabel,
fabel, alusi, eponim, epitet, antonomasia, hipalase, hiperbol, ironi,

sinisme, dan sarkasme.

D. Tuturan Idiomatik
Menurut Sudjiman (1984:34) idiom adalah pengungkapan bahasa
yang bercorak khas baik karena tata bahasanya mempunyai makna

yang tidak dapat dijabarkan dari makna unsur-unsurnya.



E. Semiotik

Menurut Barthes (dalam Al-Ma’ruf, 2010:26) mitos merupakan
sistem semiotik. Mitologi adalah suatu fragmen dari ilmu tentang tanda
yang luas. Semiotik mengacu pada dua istilah kunci yakni signifiant
(penanda) dan signifie (petanda). Penanda adalah imaji bunyi yang
bersifat psikis, sedangkan petanda adalah konsep. Adapun hubungan
antara imaji dan konsep, yang disebut tanda. Pandangan tersebut
digambarkan pada diagram berikut.

Bagan 1.1
Sistem Tanda dalam Semiotik Roland Barthes.

1. Petanda 2. Petanda

3. Tanda Il. PETANDA
I. PENANDA

I1l. TANDA

F. Musik dan Lirik Lagu

Menurut Khan (2002:5) bahwa musik adalah bahasa keindahan,
bahasa dari sesuatu yang dicintai oleh setiap jiwa yang hidup. Setiap
alunan musik akan terasa indah jika diperdengarkan. Hal ini tak luput
akan adanya unsur lirik di dalamnya.

Daewo (2012) menyebutkan bahwa lirik lagu merupakan ekspresi
seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, didengar maupun
dialaminya. Lirik lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata
dan kalimat yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan
gambaran imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula

menciptakan makna-makna yang beragam.

G. Implementasi Bahasa Figuratif dalam Lirik Lagu pada Album The Very
Best of Iwan Fals sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA
Browne dan Wildavsky (dalam Yusuf, 2010) mengemukakan

bahwa implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas yang



digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan, program atau harapan-
harapan yang dituangkan dalam desain (tertulis) agar dilaksanakan

sesuai dengan desain tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang berarti data dan
hasil analisisnya berbentuk deskriptif kualitatif. Datanya tidak berupa
angka-angka atau koefisien tentang hubungan antar variabel. Sutopo
(2002:111) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan mendeskripsikan apa
yang diteliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat sifat-
sifat suatu hal, keadaan, fenomena dan tidak terbatas pada pengumpulan
data melainkan meliputi analisis dan interpretasi data tersebut. Strategi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah embedded and case
study atau studi kasus terpancang. Menurut Sutopo (2002:12) penelitian
telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian dan studi kasus
terpancang digunakan karena difokuskan pada kejadian tertentu.

Objek penelitian ini adalah aspek stilistika yang berupa bahasa
figuratif pada album The Very Best of Iwan Fals (sumber lirik lagu)
dengan jumlah 15 lirik lagu. Data dalam penelitian ini berupa lirik lagu
pada album The Very Best of Iwan Fals. Data kualitatif berupa kata-kata
atau gambar, bukan berupa angka-angka, pendapat ini dikemukakan oleh
Aminudin (1995:16). Menurut Siswantoro (2010:71) sumber data adalah
subjek penelitian dari mana data diperoleh. Sumber data penelitian ini
adalah album The Very Best of lwan Fals produksi Cakrawala Musik
Nusantara.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Soebroto (dalam Al-
Ma’ruf, 2009:6) teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh data. Menurut Soebroto (dalam Al-

Ma’ruf, 2009:6) teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen



kunci yang melakukan penyimakan secara cermat, terarah terhadap sumber
data.

Jenis trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi teoretis yaitu dengan menggunakan teori yang berbeda untuk
melakukan perbandingan, tetapi tetap menggunakan teori khusus yang
digunakan sebagai fokus utama dari kajiaannya secara mendalam.

Menurut Riffaterre (dalam Al-Ma'ruf, 2010:91) pengungkapan makna
stilistika dalam lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals sebagai
sarana sastra. Teknik analisis data yang dipakai adalah metode pembacaan
model semiotik, yakni pembacaan heuristik dan hermeneutika atau retro
aktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut konvensi atau
struktur bahasa (pembacaan stilistika tingkat pertama). Adapun pembacaan
herrmeneutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan interpretasi
berdasarkan konvensi sastra (pembacaan stilistika tingkat ke dua).

HASIL PENELITIAN
A. Pemanfaatan Bahasa Figuratif dalam Lirik Lagu pada Album The
Very Best of lwan Fals: Kajian Stilistika
Pemanfaatan bahasa figuratif dalam penelitian ini berupa
permajasan dan tuturan idiomatik. Pemilihan bahasa figuratif ini
didasarkan pada lirik lagu lwan Fals yang diwarnai oleh kekhasan dan
keunikan sehingga menjadikan bahasa dalam lirik lagu Iwan tersebut
menjadi lebih hidup dan penuh makna. Berikut ini analisis
pemanfaatan bahasa figuratif pada aloum The Very Best of Iwan Fals.
1. Majas Metonemia
Menurut Pradopo (2007:77) majas metonemia adalah
penggunaan sebuah atribut sebuah objek atau penggunaan sesuatu
yang sangat berhubungan dengannya untuk menggantikan objek.
Majas metonemia dimanfaatkan Iwan Fals guna menggantikan

nama suatu hal dengan nama lain. Hal ini dilakukan oleh lwan agar



pengungkapan suatu hal tersebut menjadi lebih ekspresif dan
mengesankan. Lihat data berikut.

Hai mister gele
Mata gue kok nggak bisa melek
(Frustasi, bait 2)

Kata ‘mister gele’ pada data di atas dimanfaatkan Iwan untuk
menggantikan nama orang pemakai ganja atau narkoba. Pada bait
ini, seseorang yang mengalami broken home atau hubungan kedua
orang tua yang tidak harmonis sehingga menjadikan seseorang
tersebut menggunakan barang haram agar bisa mengurangi beban
permasalahannya.

Ketika seseorang mengkonsumsi barang haram, pikiran atau
beban masalah yang dihadapai seolah-olah hilang dan dirinya
melayang. Selain itu, wajah seorang pengkonsumsi ganja nampak

kusut, layu dengan mata terkatup atau seperti orang mengantuk.

. Tuturan ldiomatik

Menurut Sudjiman (1984:34) idiom adalah pengungkapan
bahasa yang bercorak khas baik karena tata bahasanya maupun
karena mempunyai makna yang tidak dapat dijabarkan dari makna
unsur-unsurnya.

Berikut ini akan dikaji tuturan idiomatik dalam lirik lagu pada
album The Very Best of lwan Fals, guna mengefektifkan sarana
bahasa sekaligus mencapai intensitas dalam pengungkapan gagasan

yang pada gilirannya akan mencapai efek estetis.

Merasa birokrat bersilat lidah
(Potret, bait 5)



Tuturan idiomatik ‘bersilat lidah’ pada data (1) untuk
menyatakan keadaan pemerintah, yang para pejabatnya suka
berbohong atau menjanjikan hal-hal dengan harapan yang tak pasti.
Pada lirik lagu Iwan yang berjudul Potret ini, melukiskan
pemerintah yang menjalankan sistem birokrasi tidak dilaksanakan
dengan baik. Sistem birokrasi yang baik adalah ketika sistem
pemerintahan dijalankan berdasarkan aturan yang ketat. Hal ini
tidak tergambar pada lirik lagu ini. Dengan demikian, pemerintah
membohongi masyarakat Indonesia dengan berbicara tentang
birokrasi yang baik, padahal apa yang dibicarakan tersebut tidak

dilankan dengan baik.

B. Pemaknaan Bahasa Figuratif dalam Lirik Lagu pada Album The
Very Best of lwan Fals: Kajian Semiotik

Makna karya sastra merupakan formulasi gagasan-gagasan oleh
pengarang kepada pembaca. Mengacu teori semiotik, karya sastra
merupakan sistem komunikasi tanda. Semua hal yang tercantum dalam
karya sastra merupakan tanda yang mengandung makna yang implisit
di balik ekspresi bahasa yang eksplisit. Pada penelitian ini untuk
mengungkapkan sebuah makna dalam lirik lagu pada album The Very
Best of Iwan Fals menggunakan teori Roland Barthes.

Melalui kajian semiotik dapat dikemukakan pemaknaan bahasa
figuratif dalam lirik lagu pada album The Very Best of Iwan Fals, yang
banyak mengandung pesan moral dan kritik sosial. Berikut akan
dibahas pemaknaan gaya bahasa (style) lirik lagu pada album The Very
Best of lwan Fals dengan menggunakan kajian semiotik.

1. Pesan Moral Ketekunan Kerja
Moral ketekunan kerja adalah semangat dalam melaksanakan
suatu pekerjaan yang merupakan tugas dari Tuhan Yang Maha Esa

guna mencukupi kebutuhan hidup manusia (Hadiwardoyo,



2007:94). Bahasa figuratif dalam lirik lagu Iwan Fals yang
mengandung pesan moral ketekunan kerja yakni, Orang Pinggiran
dan Terminal yang akan dipaparkan sebagai berikut.

a. “Orang Pinggiran”

Lagu Iwan Fals yang berjudul Orang Pinggiran merupakan
gambaran kehidupan seseorang yang memiliki rasa ketekunan
kerja. Orang pinggiran pada bait ini dilukiskan sebagai orang
yang bekerja atau berada di trotoar, bis kota, dan pabrik-pabrik.
Secara semiotik, lirik lagu ini mengekspresikan orang yang
memiliki sifat ketekunan kerja. perhatikan lirik lagu di bawah
ini.

Sepinya waktu kala sendiri
Sambil berbaring meraih mimpi

Kata //meraih mimpi// merupakan petanda orang pinggiran
bahwa mereka mempunyai mimpi untuk hidup yang layak,
bahagia dan sejahtera walaupun mereka hanya bekerja di
pabrik, di bis kota yang sering disebut pekerja kasaran.

Untuk meraih mimpinya tersebut orang pinggiran tidak
hanya bermalas-malasan tetapi mereka mempunyai konsep atau
usaha yang akan dilakukan. Berikut ini penggalan lirik lagu
yang merupakan petanda orang pinggiran untuk meraih
mimpinya.

orang pinngiran, bukan pemalas
orang pinggiran, pekerja keras
orang pinggiran, tidak mengeluh

Kata //bukan pemalas//, //pekerja keras, //tidak mengeluh//
dalam lirik lagu ini, merupakan petanda atau usaha yang
dilakukan orang pinggiran untuk mencapai mimpinya, yakni
hidup yang bahagia dan sejahtera.

Hubungan antara penanda dan petanda dalam lirik lagu

“Orang Pinggiran” ini akan mencapai tanda, yakni realitas



hidup bahagia, hal ini dapat dilihat pada penggalan lirik lagu di

bawah ini.

Orang pinggiran o...€a...€o...
Diterik mentari o...ea...co...
Di jalan becek o...ea..eo...
Menyanyi dan menari o...ea...€o...
Kata //menyanyi dan menari// merupakan tanda bahwa
mereka merasa bahagia dan menikmati pekerjaannya walaupun

mereka hanya bekerja di pabrik-pabrik, biskota, dan ditrotoar.

2. Kritik Sosial Politik

Kritik sosial politik adalah kritik tentang segala usaha masyarakat
untuk mengatur Negara yang menyangkut sistem partai, sistem
pembagian daerah, sistem pembagian kekuasaan dalam suatu Negara
(Hadiwardoyo, 2007:77).

Bahasa figuratif pada lirik lagu lwan Fals yang mengandung kritik
sosial politik yakni lagu yang berjudul “Bento”. Berikut akan
dipaparkan kritik sosial politik pada lagu “Bento”.

a. “Bento”

Lirik lagu yang berjudul “Bento”, melukiskan kritik sosial
politik yang ada di Indonesia. Lagu bento ini diciptakan Iwan
untuk mengkritik pada pemerintahan Soeharto. Bento dilukiskan
sebagai orang penguasa Negara yang tidak pernah memikirkan
penderitaan rakyatnya. Dengan kekuasaan dan jabatan yang

dimilikinya yang membuat bento lupa diri dan sombong.

Namaku Bento

Rumah real estate

Mobilku banyak, harta melimpah
Orang memanggilku, bos eksekutif
Tokoh papan atas atas segalanya,
Asyik.....!
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Kata //asyik// merupakan penanda bahwa bento membayangkan
tentang hal yang enak, karena dia mempunyai mobil yang banyak,
merupakan bos eksekutif, dan tokoh papan atas. Dengan fasilitas dan
kedudukan yang dimilikinya tersebut, dia selalu berangan-angan
bahwa dia bisa melakukan sesuatu sesuai keinginannya.

Bento sangat menikmati  kedudukan, kekayaan  dan
keberhasilannya, selain itu Bento tampak menyombongkan wajahnya
yang rupawan dan menjadikan pujaan setiap wanita. Mempunyai
banyak simpanan menunjukkan bahwa kekuasaan tidak berhenti pada
materi. Secara semiotik, akan dipaparkan di bawah ini.

Bisnisku menjagal jagal apa saja
Yang penting aku senang aku menang
Persetan orang susah karena aku
Yang penting asyik sekali lagi asyik

Pada penggalan lirik di atas menandakan obsesi seorang bento
yang mempunyai wewenang atau kekuasaan yang ingin mendapatkan
apa saja yang dia inginkan, karena hal itu dapat mendatangkan
kesenangan dan keasyikan, meskipun dengan cara yang dipakai dengan
melakukan berbagai tindakan yang merugikan orang lain. Kata
//menjagal// merupakan konsep atau petanda seorang Bento untuk
memperoleh kekayaan dan kekuasaan yang dimilikinya.

Hubungan antara penanda dan petanda dalam lirik lagu di atas
dilukiskan pada kata //persetan//. Hal ini berarti seorang Bento tidak

menghiraukan nasib orang lain atau rakyatnya.

Implementasi Bahasa Figuratif dalam Lirik Lagu pada Album The
Very Best of Iwan Fals sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA
Dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan pembelajaran sastra di seluruh jenjang
pendidikan, misalnya di SMA. Di dalam lirik lagu pada album The

Very Best of lwan Fals terdapat bahasa figuratif yang berupa majas
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dan idiom. Dengan menggunakan kajian stilistika, skripsi ini dapat
digunakan siswa sebagai acuan untuk pembelajaran. Hal demikian
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai
berikut.
Tabel 4.3
Data Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mendengarkan 5.1 Mengidentifikasi unsur-unsur
5. Memahami puisi yang | bentuk suatu puisi yang
disampaikan secara | disampaikan  secara  langsung
langsung/tidak langsung. | ataupun melalui rekaman.

5.2 Mengungkapkan isi suatu puisi
yang disampaikan secara langsung
ataupun melalui rekaman.

Lirik lagu adalah puisi yang telah dimusikalisasikan. Dengan
adanya standar kompetensi dan kompetensi di atas, siswa diharapkan
mampu mempelajari materi pembelajaran sastra sekaligus materi
bahasa di sekolah dan mampu mengambil pesan moral dan Kritik
sosial yang terkandung dalam lirik lagu Iwan Fals guna diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis pemanfaatan bahasa figuratif dan pemaknaan yang
digunakan dalam lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals di atas,
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, bahasa figuratif yang unik dan khas dalam lirik lagu pada
album The Very Best of Iwan Fals berupa majas dan tuturan idiomatik.
Majas yang terdapat dalam lirik lagu pada album The Very Best of Iwan
Fals di antaranya (1) metafora, (2) simile, (3) personifikasi, (4)
metonemia, (5) hiperbol, (6) ironi, dan (7) sarkasme. Tuturan idiomatik

yang terdapat dalam lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals
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meliputi, (1) bersilat lidah, dan (2) kucing hitam. Penggunaan majas yang
banyak ditemui dalam lirik lagu pada album The Very Best of Iwan Fals
adalah majas metonemia, karena kehadiran majas metonemia mampu
memberi efek dalam lirik lagu Iwan menjadi lebih hidup dan
mengesankan. Pemanfaatan bahasa figuratif dalam lirik lagu pada album
The Very Best of Iwan Fals digunakan untuk mempermudah
pengungkapan gagasan pengarang sehingga pembaca lebih mudah untuk
memahami maksud lirik lagu yang diciptakan oleh Iwan Fals dan
memperindah kalimat yang tertulis dalam lirik lagu Iwan Fals.

Kedua, makna bahasa figuratif dalam lirik lagu pada album The Very
Best of Iwan Fals dibagi menjadi dua, yakni (1) pemaknaan majas dan (2)
pemaknaan tuturan idiomatik dalam lirik lagu pada album The Very Best
of lwan Fals. Pemaknaan majas dalam lirik lagu pada album The Very
Best of Iwan Fals, banyak mengandung pesan moral dan kritik sosial, di
antaranya pesan moral ketekunan kerja, keadilan, penuh harap, penuh
kasih, keberanian, dan kehidupan serta kritik sosial politik serta Kkritik
sosial ekonomi. Adapun pemaknaan tuturan idiomatik dalam lirik lagu
pada album The Very Best of lwan Fals, yang mengandung pesan moral
keberanian dan kritik sosial politik. Makna yang banyak dijumpai dalam
lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals adalah pesan moral
kehidupan dan kritik sosial, hal ini dikarenakan dalam menciptakan lagu
beliau sering menuangkan apa yang terjadi di lingkungan masyarakat
bahkan pengalaman apa yang pernah beliau alami.

Ketiga, implementasi bahasa figuratif dalam lirik lagu pada album The
Very Best of lwan Fals sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA yakni
terdapat pada standar kompetensi mendengarkan 5. memahami puisi yang
disampaikan secara langsung/tidak langsung dengan kompetensi dasar 5.1
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara
langsung ataupun melalui rekaman, dilanjutkan 5.2 mengungkapkan isi

suatu puisi yang disampaikan secara langsung atau pun melalui rekaman.
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Dari hasil analisis pemanfaatan bahasa figuratif dan pemaknaan dalam
lirik lagu pada album The Very Best of lwan Fals di atas, peneliti akan
memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi Pembaca dan Seniman

Penelitian ini hendaknya dijadikan salah satu wawasan dalam
memahami suatu karya sastra, misalnya lirik lagu pada album The
Very Best of lwan Fals. Hal ini dikarenakan lirik lagu Iwan Fals
memiliki pesan moral dan kritikan sosial.

2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini merupakan penelitian yang jauh dari sempurna.
Peneliti berharap kepada peneliti lain yang mengkaji lirik lagu
Iwan Fals agar lebih memperhatikan landasan teori yang
digunakan, sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih
baik lagi, selain itu penelitian ini diharapkan sebagai motivasi serta
referensi dalam penelitian karya sastra.

3. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan
minat baca khususnya bagi mahasiswa agar lebih memahami karya
sastra dan dapat mengambil nilai-nilai positif, pesan moral, kritik
sosial politik, dan kritik sosial ekonomi terhadap karya yang dikaji.

4. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar atau acuan
dalam pembelajaran sastra dan dapat dipraktekkan dalam
pengajaran sastra tentang nilai-nilai yang ada dalam karya sastra,
juga dapat menjadi rujukan bagi para peneliti yang berminat
menganalisis lebih lanjut karya sastra khususnya melalui

pendekatan stilistika.
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